PENGGUNAAN MODUL DST-52 DAN SEE-24 SEBAGAI PENGCOPY 12C SERIAL EEPROM
DENGAN TAMPILAN M1632 LCD

Memori Seridl EEPROM seringkali kita jumpai pada peralatan-peralatan
elektronik yang baru. Kerusakkan atau kacaunya data pada memori tersebut akan
mengakibatkan peralatan elektronik menjadi tidak bekerja sebagaimana mestinya.
Berbeda dengan komponen-komponen elektronik lainnya, Serial EEPROM ini seringkali
sudah terisi dengan data atau program tertentu oleh pabrik sehingga teknisi tidak dapat
dengan mudah menggantikan memori ini dengan memori yang dijua di pasaran di mana
memori tersebut biasa terjual dalam keadaan kosong. Untuk mengatasi hal-hal tersebut,
backup data/program sangat diperlukan sehingga memori backup dapat secara langsung
digunakan untuk menggantikan memori yang rusak.
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Gambar 1
Blok Diagram Utama

Aplikasi Pengcopy 12C Serial EEPROM Kkali ini
terdiri dari sebuah Modul DST-52 yang berfungsi
sebagai pengolah data, M1632 LCD yang berfungsi
sebagai penampil data, keypad 4x3 sebagai input data,
Modul SEE-24 pertama sebagai sumber data/program
yang akan dicopy, Modul SEE-24 kedua sebagai target
data/program.

Modul DST-52 sebagai pengolah data dalam hal ini berfungsi untuk mengambil
data perintah dari keypad, yaitu data-data kode Serial EEPROM yang akan dicopy. Data-



data kode tersebut akan ditampilkan pada M 1632 LCD sehingga pengguna dapat melihat
data-data kode yang diinputkan. Selain itu modul ini juga akan menampilkan proses yang
terjadi pada sistem. Selanjutnya data/program dari SEE-24 pertama diambil dan dicopy
ke SEE-24 kedua hingga sesuai dengan kapasitas memori.

Kapasitas memori dari Serial EEPROM ditentukan berdasarkan kode-kode yang
diinputkan ke dalam sistem (sesuai padatable Serial EEPROM pada edisi sebelumnya).
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Gambar 2
Diagram jalur

Gambar 2 menunjukkan hubungan-hubungan antara Modul DST-52, Keypad,
LCD dan kedua SEE-24. Tampak Port 1 selain digunakan sebagai 1/0 yang terhubung
pada SEE-24 pertama (sumber data/program) juga digunakan sebagai 1/0 yang
terhubung pada Keypad. Agar hubungan antara Modul SEE-24 pertama, keypad dan
port 1 dapat dilakukan dengan mudah, maka pada Modul SEE-24 disediakan sebuah
I/0O ekspansi di mana Amphenol dari Keypad dapat masuk pada I/O ekspansi tersebut.
Perhatikan bagian bercahaya pada gambar 3.
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Gambar 3
Header ekspans SEE-24

Pada bagian software, jalannya sistem diawali dengan proses inisiaisas LCD
yang merupakan komponen penampil dari kode yang diinputkan melalui keypad ataupun
proses yang sedang berlangsung. Kemudian program akan meminta input data berupa
kode dari Serial EEPROM yang akan dicopy melalui keypad. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa kode-kode tersebut akan menentukan kapasitas memori dari sumber
program/data, maka setelah kode-kode tersebut diisikan program akan mengetahui berapa
Kb data yang harus dicopy ke target.
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Gambar 3
Diagram alir

Pada dasarnya proses copy program/data dari sumber yang lebih kecil ke target
yang lebih besar sangatlah memungkinkan. Namun pada Serial EEPROM 2C, terdapat
perbedaan dalam proses mengakses data pada memori dengan pengalamatan 8 bit dan
memori dengan pengalamatan 16 bit. Oleh karena itu sebuah Serial EEPROM hanya



dapat di backup dengan memori Serial EEPROM berkapasitas sama atau lebih besar,
namun dengan kelompok pengalamatan yang sama pula.

Setelah kapasitas data yang akan dicopy diketahui, maka proses pembacaan data
dari SEE-24 pertama dilanjutkan dengan penulisan data ke SEE-24 kedua dilakukan.
Kemudian pada bagian verifikasi, data yang telah tersimpan diambil dan dibandingkan
dengan data yang terbaca pada SEE-24 pertama. Verifikas akan dinyatakan sesuai bila
kedua data tersebut memiliki nilai yang sama. Ketidak cocokan antara kedua data
tersebut akan menimbulkan error dan alamat dari lokasi error maupun data yang
seharusnya terekam ditampilkan pada layar LCD.

Pengguna diberi kesempatan membaca pesan error tersebut sebelum dilanjutkan
dengan penekanan sembarang tombol yang mengakibatkan program kembali meminta
input kode dari Serial EEPROM yang akan dicopy.

Apabila proses verifikas tidak menemukan error, maka program akan menunjuk
ke lokasi memori Seriadl EEPROM sumber yang berikutnya dan melakukan copy data.
Hal ini dilakukan terus menerus hingga data sesuai kapasitas yang ditentukan ter-copy ke
target. Selama proses copy berlangsung, layar LCD akan menampilkan pesan “Proses
Salin” yang menandakan proses copy sedang berjalan.

Setelah proses copy program dinyatakan selesal, maka indikasi akhir dari proses
ditampilkan pada layar LCD dalam rupa pesan “Selesai”. Program akan menunggu
pengguna untuk menekan sembarang tombol dari keypad sebelum proses copy berikutnya
di mana pengguna diminta untuk memberikan input kode-kode dimulai.

Aplikasi dan program lengkap dari artikel ini dapat didownload di www.delta-
electronic.com bagian application note dengan nama ANO056.



